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ABSTRAK 

Aerosol, umumnya dikenal sebagai Partkel (PM), adalah salah satu yang utama spesies polusi 

udara. Aerosol dalam troposfer dapat mempengaruhi iklim bumi secara langsung dan tidak 

langsung. Tergantung pada ukuran, jenis, dan lokasi, aerosol dapat mendinginkan 

permukaan, atau menghangatkannya. Mereka dapat membantu awan terbentuk, atau dapat 

menghambat pembentukan awan. Dan jika terhirup, aerosol bisa berbahaya bagi 

kesehatanmanusia. Dan penelitian ini menggunakan metode penginderaan jauh pada satelit 

Modis dengan melakukan pemodelan probability Matlab framework dan probability 

distribution untuk penyebaran aerosol setiap pixel, dan melakukan pemodelan pemetaan 

penyebaran aerosol average untuk 12bulan. Parameter terukur yang diamati adalah aerosol 

optical depth (AOD), merupakan ukuran seberapa banyak sinar matahari yang dapat 

menembus atmosfer. Semakin besar nilai suatu aerosol optical depth akan mempengaruhi 

suatu iklim. Aerosol yang lebih banyak menyerap radiasi dari pada memantulkannnya, dapat 

menghangatkan lapisan atmosfer. Namun, juga mampu menghalangi radiasi sehingga 

mendinginkan. Semakin besar nilai suatu AOD menandakan semakin besar suatu 

konsentrasi aerosol di atmosfer. 

Kata kunci: Aerosol Optical Depth, MODIS (Moderate Resolution Imaging 
                    Spectroradiometer). 

 

ABSTRACT 
Aerosols, commonly known as particles (PM), are one of the major air polluting species. 
Aerosols in the troposphere can affect the Earth's climate directly and indirectly. Depending 
on the size, type, and location, the aerosol can cool the surface, or warm it. They can help 
clouds form, or they can inhibit cloud formation. And if inhaled, aerosols can be harmful to 
human health.And this study uses remote sensing methods on the Modis satellite by 
modeling the probability Matlab framework and probability distribution for the distribution 
of aerosols per pixel, and modeling the average aerosol distribution mapping for 12 
months.The measured parameter observed is the aerosol optical depth (AOD), which is a 
measure of how much sunlight can penetrate the atmosphere. The greater the value of an 
aerosol optical depth will affect a climate. Aerosols, which absorb more radiation than 
reflect it, can warm the atmosphere. However, it is also able to block radiation so that it 
cools. The greater the value of an AOD indicates the greater the aerosol concentration in 
the atmosphere. 

Keywords: Aerosol Optical Depth, MODIS (Moderate Resolution Imaging    
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                  Spectroradiometer). 

PENDAHULUAN 

Akhir-akhir ini di Indonesia mengalami 

masalah yaitu polusi udara yang cukup serius. 

Polusi udara tersebut terjadi akibat kendaraan 

bermotor dan angkutanumum yang semakin 

banyak memenuhi sudut Kota Medan. Ada 

banyak gedung-gedung di perkotaan yang telah 

terpapar oleh pencemar udara seperti 

asap,partikel debu dalam waktu yang lumayan 

lama, sehinggapermukaan menjadi terkotor, 

dan menjadi tempat bagi reaksi kimia oleh gas 

yang bersifat asam (Budiyono 2001). Dan dari 

berbagai sektor yang potensial dalam 

mencemari udara, sektor transportasi 

memegang peran yang sangat besar 

dibandingkan dengan sektor lainnya (Taylor 

and Nakai,2012). 

Kota Medan yang sebagai ibu kota dari 

Provinsi Sumatera Utara merupakan kota 

terbesar ketiga di Indonesia dengan jumlah 

penduduk yang mencapai 2.279.894 jiwa pada 

tahun 2019. Dan mengalami kenaikan sebesar 

19.484 dari tahun sebelumnya (BPS, 2019). 

Peningkatan jumlah penduduk Kota Medan 

mengakibatkan peningkatan kebutuhan sarana 

publik, salah satu sarana publik diantaranya 

yang memiliki peran penting ialah sarana 

transportasi. Informasi yang dilansir dari 

Pemko Medan menyebutkan total jumlah 

kendaraan bermotor di kota Medan mencapai 

2,7 juta unit (BPS, 2018). Peningkatan jumlah 

kendaraan dapat menurunkan kualitas udara 

ambien kota. Di kota-kota besar, kontribusi gas 

buang kendaraan bermotor sebagai sumber 

polusi udara mencapai 60-70%. Setiap kegiatan 

transportasi yang menggunakan kendaraan 

berbahan bakar fosil akan menghasilkan 

pencemaran udara berupa gas dan partikulat 

(Farahdiba  dan  Juliani,2016). 

Pada penelitian yang dilakukan di 

wilayah Delta Yangtze yang hasilnya 

menunjukkan bahwa PM2,5 dan PM10 

menunjukkan tren peningkatan Wilayah delta 

Yangtze dari tahun 2000 hingga 2013 dan 

berubah secara berkala. Konsentrasi masa 

maksimum PM2,5 dan PM10 dan pada Januari-

Februari, dan minimum pada Juli-Agustus. 

Nilai tertinggi konsentrasi massa PM2,5 dan 

PM10 berada dihutan jauh-jauh dari kota. 

Konsentrasi massa PM di kota-kota utama dan 

daerah pada pedesaan meningkat secara 

bertahap setiap tahun ketahunnya, dan 

meningkat lebih cepat didaerah perkotaan 

daripada di daerah pedesaan. Oleh (Jianhui 

Xu,et.al, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Analisa Kandungan Aerosol Di Lapisan 

Troposfer Menggunakan Data Terra/Aqua 

MODIS Di Kota Medan “. Untuk mengetahui 

kondisi Aerosol di udara Kota Medan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober 2020. Alat dan Bahan penelitian GPS,  

Satu Perangkat komputer/laptop dan Software 

yaitu: MODIS Terra/Aqua, Matlab2016, Citra 

Satelit MODIS tahun 2015-2020 Peta 

Adminitrasi Kota Medan. 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Aerosol Optical Depth (AOD) adalah bagian 

integral dari koefisien kepunahan atmosfer 

(penghamburan dan penyerap aerosol) dari 

permukaan  ke atas atmosfer dan merupakan 

parameter penting dalam degradasi visibilitas  

(akibat polusi atmosfer), kepunahan radiasi 
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matahari, iklim efek, dan koreksi troposfer dalam 

penginderaan jauh. 

 

  Berdasarkan hasil dari pengolahan data 

diketahui bahwa nilai AOD sebagai indikasi 

konsentrasi aerosol di atmosfer, ditunjukkan 

adanya variasi yang cukup tinggi pada tiap 

tahun yang berbeda. Data Aerosol Optical 

Depth yang digunakan ialah data level 2.0 data 

level ini ialah data yang melewati proses 

kalibrasi yang dilakukan oleh NASA. Pada data 

AOD ini menggunakan data pada panjang 

gelombang 500 nm. Panjang gelombang 

500nm telah dipilih karena radiasi matahari 

paling banyak diradiasikan pada panjang 

gelombang di daerah yang tampak (sekitar 500 

nm). 

Berdasarkan gambar 2, Nilai indeks 

AOD dimulai dari 0 hingga 1 (Kauffman, 

1997). Terlihat bahwa nilai AOD mengalami 

fluktuasi dimana nilai AOD pada tahun 2018 

lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai 

AOD pada tahun tahun yang lain. Pada tahun 

2020 memiliki nilai AOD yang paling sedikit, 

dilihat dari penyebarannya, dan terlepas dari 

suatu variabilitas aerosol temporal dan spasial 

yang tinggi, terdapat beberapa jumlah kategori 

umum dari tipe aerosol yang lumayan terbatas 

dengan sifat optik yang sangat berbeda. Empat 

jenis aerosol umum berikut yang dikaitkan 

dengan berbagai sumber dan mekanisme emisi 

dan diharapkan menunjukkan perbedaan yang 

signifikan dalam sifat optik. 

Aerosol perkotaan – yang mana berasal 

dari suatu industry dari pembakaran bahan 

bakar fosil dikawasan industry yang 

berpenduduk. Aerosol pembakaran Biomassa – 

yang mana berasal dari kebakaran hutan dan 

kebakaran padangrumput. Aerosol gurun – 

yang berasal dari debu gurun   yang tertiup ke 

atmosfer oleh angin. Aerosol dari semprotan 

laut (SSA) – yang berasal dari laut. 

 

    Gambar 2. Hasil Penyebaran Aerosol Modis    

                      Kota Medan 

AOD yang memiliki nilai 0 – 0,5 

mengindikasikan kondisi cerah dengan 

kandungan aerosol yang sangat sedikit dan 

visibilitas maksimum. Sementara nilai AOD yang 

mendekati atau lebih dari 1 menunujukkan 

keberadaan aerosol dengan konsentrasi yang 

tinggi, tebal (berkabut), danmembatasi jarak 

pandang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Persentase suatu aerosol yang cukup 

tinggi disebabkan oleh adanya faktor 

pencemaran udara dan dapat mempengaruhi 

suatu iklim dan cuaca. Aerosol yang lebih 

banyak menyerap radiasi dari pada 

memantulkannnya, dapat menghangatkan 

lapisan atmosfer. Namun, juga mampu 

menghalangi radiasi sehingga mendinginkan. 

Semakin besar nilai suatu AOD menandakan 

semakin besar suatu konsentrasi aerosol di 

atmosfer.  

Saran 

Dari hasil penelitian diperoleh, maka 

saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu: Untuk 

penelitian selanjutnya dapat menampilkan 

() 

(b) 

(c) 

(d) 

(e) 



 
 

Cindy dan Togi Tampubolon; Analisa Kandungan Aerosol Di Lapisan Troposfer Menggunakan Data 

Terra/Aqua Modis di kota Medan 

12 
 

peta Kota Medan dalam proses pengkodingan. 

Dan diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

mampu menentukan jumlah aerosol tiap 

kawasan yang berada di lingkup Kota Medan 

tersebut 
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